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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI ANALISIS CITRA DIGITAL
UNTUK PENILAIAN POSTUR TUBUH

Taufiq Hidayah dan Tandiyo Rahayu

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk perangkat lunak
teknologi digital analisis eitra yang dapat digunakan untuk menilai postur tubuh secara

cepat dan akurat. Produk yang dikembangkan dan dihasilkan melalui penelitian ini
adalah alat pindai yang dapat menangkap citra 2 dimensi dilengkapi dengan perangkat

lunak yang dapat menganalisis citra yang ditangkap oleh alat pindai tersebut, sesuai

dengan indikator penilaian postur. Proses pengenalan postur secara otomatis antara citra
subyek dan citra ideal melalui pengubahan ke citra biner dilakukan dengan metode
perbandingan luas bidang tubuh antara cita subyek dengan citra ideal yang sudah ada.

Hasil penelitian ini adalahbahwa pengubahan gambar ke citra biner hitam putih dapat

digunakan untuk peoentuan bentuk sorz atotype manusia.

Kata kunci: teknologi, citra digital, postur.

Arah dan strategi pembangunan olahraga di Indonesia telah didesain sedemikian rupa,

mengacu pada pola ooBangunan Olahraga Nasional" (lihat Gambar 1). Pada desain bangunan

tersebut tampak jelas bahwa pembangunan olahraga nasional telah ditata dari hulu hingga ke

hilir, dari fondasi hingga ke atap bangunan. Dengan analogi bentuk "bangunan rumah",

pembangunan olahraga nasional dimulai dengan menggarap bagian dasar, yaitu fondasi

bangunan yang menjadi bagian dari strategi pembudalaan olahraga dalam kehidupan sehari-

hari, terus mengalir, menanjak makin tinggi hiagga ke atap bangunan. Melalui strategi

menjadikan olahraga sebagai bagian dari budaya, diharapkan partisipasi masyarakat dalam

berolahraga akan meningkat, baik secara kuantitas maupun kualitas sehingga akan mudah

ditemukan calon bibit berbakat untuk diarahkan dan dibina menjadi atlet.

Pada bagian selanjutnya, yaitu dibagian lantai 1 yang merupakan bagian akhir dari

strategi pembudayaan olahraga diwujudkan melalui upaya pemassalan. Pemassalan

dilaksanakan melalui kegiatan olahraga rekreasi, pendidikan jasmani dan klub usia dini.

Taufiq Hidayah dan Tandiyo Rahayu adnlah Dosen Fakultas llmu Keolahragaan Unioersitas Negeri Sunarang

Annes).
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Keberhasilanbagianpemassalan di lantai t ini sangat mempengaruhikeberhasilanpembinaan

di lantai-lantai berikutnya, hingga ke bagian atap bangunan. Pengemban tanggungjawab,

pe,ngawal, dan pengendali pelaksanaan kegiatan pemassalan adalah masyarakat, pemerintah

daerah dan Departemen Pendidikan Nasional.
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Gambar 1. Bangunan Olahraga Nasional

Salah satu peran strategis Departemen Pendidikan Nasional dalam mengawal dan

mengendalikan pemassalan olahraga adalah "menyediakan guru-guru pendidikan jasmani"

yang berkualitas yang mampu membuat peserta didik gemar bergerak, menikmati gerak,

mengekplorasi gerak hingga memudahkan ditemukannya mereka yang berpotensi untuk

dibina sebagai atlet melalui klub olahraga. Kepanjangan tangan Departemen Pendidikan

Nasional dalam menyediakan grrru pendidikan jasmani adalah lembaga pendidikan tenaga

kependidikan, yafig dalam hal ini secara spesifrk adalah Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK)

den Jurusan Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan (JPOK) pada Fakultas Ilmu Pendidikan

(FP).

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menerima lulusan sekolah menengah atas

sebagai calon mahasiswa, FfK dan JPOK FIP yang ada di Indonesia pada umumnya

relaksanakan tes khusus berupa tes praktik dan atau tes keterampilan sebagai upaya untuk

menyeleksi calon yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti perkuliahan di bidang

keolahragaan.
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Lima tahun terakhir, terdapat kecenderungan kuat meningkatnya jumlah calon

mahasiswa yang berminat untuk studi di jurusan atau fakultas keolahragaan. Hal ini tampak

dari meningkatnya jumlah peserta tes kfiusus sejak tahun 2005, seperti yang dapat diamati

dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 . Calon Mahasiswa Keolahragaan Peserta Tes Praktik p ada 7 Len:f:raga Keolahragaarr

Institusi 2005 2006 2007 2008

FIK Unnes

FIK llNJ

F]K UNY

FIK Unesa

JPOK FIP UNS

JIK FIP IIM

JPOK FIP Unsyiah

1.888

1.067

1.478

1.393

233

700

150

2.514

1.774

1.945

1.879

577

950

342

1.934

1.178

2.462

2.299

734

1.100

446

2.383

1.778

2.516

2.002

1.055

1.450

黎 5

Semcntara itu,secara khusus data jumlah peserta tes keterampilan di FIK Ullnes

hingga tahun 2009,dapat dicermatilnelalui data pada Tabe1 2 berikut lni.

Tabe1 2.Data Jumlah Calon ⅣIahasiswa FIK Ulllles Pcserta Tes Praktik Tahun 2005‐ 2009

TAIM JLMLAH
SPNIIP mlmI

」ALLIR

５

　

６

　
　
７

　

８

０

　

０

　
　
０

　

０

２０

２０

２０

２０

1.470

1.510

1.934

1.373

418

1.004

1.010

1.888

2.514

1.934

2.383

Salah satu item tes yang harus dilewati oleh para cabn mahaslswa FIK/JPOK adalah

tes postur tubuh.Tes postur tubuh ini d■ 嶽泳叩 dengan ttuall und nlenilai kellorllmlan

dan kelayakan bentuk isik para cabn.Tes ini diperlukan karem beberapa materi

perkuliahan di bidang keolabragaan9 khususnya perkuliahan keteramp■ an gerak memang
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memerlukan persyaratan fisik tertentu, baik sebagai persyaratan untuk menguasai

keterampilan maupun untuk alasan keamanan.

Berdasarkan informasi yang telah berhasil dikumpulkan, baik di FIK Unnes maupun di

FIMPOK perguruan tinggi lain, selama ini tes postur dilal<ukan secaf,a manual dengan

mengandalkan pengamatan mata telanjang. Pengamatan dengan mengandalkan mata

telanjang memang merupakan salah satu teknik penilaian postur yang telah dilalcukan sejak

lama di berbagai rlegara, namun bila ini dilakukan terhadap populasi yang jumlahnya relatif

banyak, hingga mencapai ribuan, tentu akan menimbulkan masalah. Masalah yang pertama

d*n utama adalah yang terkait dengan akurasi penilaian, yang kedua adalah wakfu

pelaksanaan tes yang sangat lama.

Tehologi Digital untuk Penilaian Postur Tubuh

Perkembangan teknologi digital dalam dasawarsa terakhir ini menunjukkan peningkatan

yang luar biasa. Hingga saat ini teknologi digital telah memberikan sumbangan berharga

dalam berbagai bidang, dari bidang kesehatan hingga seni. Image proccessing atau

permosesan citra merupakan salah satu bidang kajian teknik elektro keisyaratan yang

be,nrpaya mengekstraksi informasi atas citra yang telah diolah, umumnya seiara digital. Citra

adalah representasi objek (benda, orang) ke dalam bidang 2 dimensi (Gonzalez dan Wood,

2008). Teknologi ini secara fungsional dapat dimanfaatkan untuk memindai dan rnenilai

postur.

Postur adalah sebutan yang lazim digunakan untuk menyebut bentuk atau tampakan

tubuh dengan memperhatikan kontur tubuh, proporsi, dan komposisi. Dalam kajian

mtropometri, postur disebut sebagai somatotype. Somatotyping adalah sistem untuk

mengklasifikasi tipe tubuh dalam 3 kategori, yaitu: (l) endomorf (endomorphy), (2)

mesomorf (mesomorphy); dan (3) ektomorf (ectomorphy).

Berdasarkan artikel tentang somatotype yang diunduh di

htp://www.topendsports.com dijelaskan 64sing-masing tipe memiliki ciri-ciri seperti uraian

dibawah ini.
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Endomorf

Seorang dengan postur tubuh kategori endomorf akan terlihat 'gendut', dengan tubuh

yang besar membulat, leher pendek dan lebar, lengan dan tungkai pendek, dengan

kecenderungan memiliki timbunan lemak yang cukup banyak di tubuhnya.

Olahragawan biasanya tidak masuk dalam kategori ini. Biasanya orang denganpostur

endomorf memiliki kebugaran jasmani yang kurang baik.

Endomorf (711)

o Bentuk tubuh seperti buah
pear

. Kepala bulat
r Panggul danbahu lebar
. Lebih tebal dibanding

lebar tubuh.
. Banyak timbunan lemak

Gambar 2. Bentuk Postur Endomorf
(Sumber: http : //wvryv. brianmac. co.uldbodyl,pe. htm)

Mesomorf

Ciri-ciri seorang dengan postur mesomorf adalah bertubuh kokoh. Dada dan bahu

lebar serta berotot. Lengan dan tungkai juga tampak berotot dengan sedikit timbunan lemak

pada tubuh. Sebagai contoh, orang dengan kategori ini banyak dijumpai pada atlet angkat

berat atau tolak peluru.

Secara umum orang dengan bentuk tubuh mesomorf memiliki kekuatan, daya tahan,

daya ledak dan kelincahan yang baik.
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Mesomorf (l7l)

r Bertubuh tegap
. Kepala berbentuk kubus
. Berbahu lebar dan tegap
o Lengandantungkaiberotot
. Pinggul ramping
. Dari samping tampak ramping,

dari depan tampak lebar.

Gambar 3. Bentuk Postur Mesomorf
(Sumber: http : //www. brianmac. co.uUb odyt),pe. htm)

Ektomorf

Seseorang dengan bentuk tubuh ektomorf akan tampak tinggi dan kurus, dengan tubuh

yang langsing. Lengan dan tungkainya jenjang, tubuhnya tidak berlemak dan otot-ototnya

tampak liat. Orang-orang dengan tipe tubuh semacam ini akan banyak dijumpai pada atlet

cabang olahraga seperti lari jarah jauh atau bola basket. Secara umum, trpe ehomorf

memiliki daya tahan, kelenturan dan kelincahan yang baik.

EhomodQlT)

o Kening lebar
. Dagu runcing
. Bahu dan pinggul sempit
. Dada danperut tipis
r Lengan dantungkai langsing
o Tidak berotot dan berlemak

Gambar 4. Bentuk Postur Ectomorf
(Sumber: htto : //www. brianmac. co.uUbodlt1,p e. htm)
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Bentuk tubuh semua atlet dapat dilacak dari ekstrimitas ke tiga bentuk tubuh, yaitu

endomorf, mesomorf dan ektomorf. Dengan menggunakan skor I sampai 7, setiap bentuk

tubuh dapat diskor dan hasilnya menggambarkan kecenderungannya. Sebagai contoh: 2-6-3

berarti 2 (skor Zhendah untuk endomorf), 6 (skor 6/tinggi untuk mesomorf), dan 3 (skor

3/rendah untuk ektomorf). Metode penilaian ini disebut dengan somatotyping. Gambar 4 di

bawah ini merupakan contohpemetaan somatotipe

Extreme MeomorPh

い い

SP百ぃ0田電

Eueby 1,.€ag{re fuyq=
T―皓PhYa鰺

鮨 by臨 10n
s_drヒ

"v
｀` ‐ヽ薇9h Juηttχ

l'l/ extreme Ectomorph

So■ほ
"type

Gambar 5. Rata-rata Somatotrpe unruk Atlet

(Sumber:

Penilaian Postur

pada mulanya penilaian posrur dilaiiukan oleh Hitchcock. dalam bentuk rekaman

antropometrik. Dalam perkembangan selanjutnva. di sekitar tahun 1930-1940, beberapa

pakar mulai secara progresif mengembangkan tekmk dan metodologi pengukuran dan

evaluaSi posttlr, Seperti the Ctgeton-Gunbt cortforntateur, Korbs' comparograph,

posturemeter, scoliometer, x-ro|s, pedograph, photographt'. dan skala lajuan' Namun dalam

perkembangan selanjutnya sejuurlah kendala muncul pada saat alat-alat ukur tersebut

digunakan, seperti prosedur operasional ,vang rumtt dan objektivitas dalam proses pengukuran

(Johnson & Nelson, 1970).

Aplikasi Analisis Citra

Analisis citra adalah bidang kajian teknik elektro keisyaratan yang berupaya

mengekstraksi informasi atas citra yang telah dioiah, umumnya secara digital. Citra adalah

representasi objek (benda, orang) ke dalam bidang 2 dimensi (Gonzalez dan Wood,2008)'
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Pada peniaian postur,anausis citra bisa dimanfaatkan dengan mengambil citra postur orang

yang dinilai,membandingkan citra yang diperoleh dengan pola ideahya.Tingkat kesesuaian

citra perobhan dengan poh dealakan menentukan tmggirendahnya skortes yang dゎ erobh・

Untuk memperoleh ёitra postur orang yang dinilai,dilanan pelnotretan dengan

hmera digttal dengan latar belakang warlla yang k9ntras dengan citra orang.Dalam hal ini,

htarbelakang putih dengan ouck cenderung gelap bisa digunakan.Citra yang dihasilkan dari

proses pelllotretan diubah ke dalam bentuk cttra biner dengan pemilihan ambang(″ rasヵο0
饉 entu sehingga cttra yang diperobh akan mettadi Citra hitam pekat dengan latar belakang

putlh.Citra hitampekat tersebut akan llllewakili ottek yang dites.

Citra yang diperobh dari hasil pelnottetan dan diolah IInettadi Citra biner tersebut

"晒
utnya dihitung luas bidang htam dalam satuan′ 放θ′kemudian dibandingkan dengan

than luas citra poh ideahya.Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan diempuh

耐 llnengembangkan dan menyusun sゲ 琥 r″ analisis citra.

Gambar 6. Alur Langkah Pengembangan Perangkat Lunak

\IETODE

\letode photoscopic memungkinkan penggunaan foto digital yang dianalisis dengan

r. . :iput€r untuk menilai postur atau menentukan somatotype seseorang. Secara teknis ada dua

Pembandingan Ukuran
Luas Wilayah Biner
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cara melakukan penentuan somatotype dengan telcnft mlisis citra ini, yakni: (l) Citra
subyek yang telah dibuat menjadi citra biner, dibandingkm fuE rr 3 citra biner standar yang

mewakili tiga tipe utama (ectomorph, mesornorph fu afuwph) menggunakan metode

perbandingan luas bidang tubuh. Korelasi terbesar ^rfrz_cire dyek dengan citra standar

merupakan indikasi tipe subyek yang diuji; dan (2) TdsdT cilreymg didapat, diekskak ciri
atau fitur-fitur yang berpengaruh dalam menenolm tipc a bentuk tubuh seseorang.

Pemilihan ciri yang berpengaruh ini dilakukan d€ngan mrlrTchFi sffira setsama .apa yang

dilihat' oleh penilai dan menerjemahkannya ke dalrm ciri a fu 1,ag rtikenali komputer.

Fitur yang dapat dikenali atau dihitung dengan k@ dnhy. adalah: proporsi tinggi
badan dengan lebar bahu, proporsi lebar bahu ,trqgil k pcnt, d*n 56fo3g3inya. Ukuran

lebar dan panjang digunakan karena citra ymg didileEr fuo digital, adalah entitas 2

dimensi.

HASIL

Proses pengenalan postur secara otomAis ffi cAr sblEk d*n ciha ideal melalui

pengubahan ke citra biner dapat dilakukm- Feagt I d-rgm dengan metode

perbandingan luas bidang tubuh antaracitra srb56khErcblhel lag zudah ada. Dalam

metode ini, ditentukan cirri atau fitur yang berpengerf, & 
-rwrhrkan tipe atau bentuk

seseorang ke dalam satu dari 3 tipe. Fitur yary aigAft (l) Proporsi panjang atau

tinggi badan dengan lebar bahu; (2) Propmsi lctrFh;rErp€rut; dan (3) proporsi

lebar kepala dengan lebar bahu.
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Gambar 7. Tampilan hasil Analisis Penilaian Postur Citra Digital

KT'SIMPULAN

program Pengenalan deteksi tubuh (somatotype) dengan menggunakan teknologi

analisis citra digital dengan riretode ektraksi fitur dapat membantu penilaian postur.

penelitian yafig mengembangkan teknologi photocospik untuk kepentingan

pengukuran bentuk tubuh dalam kondisi statis maupun dinamis perlu dikembangkan.

Diperlukan pengembangan teknologi analisis cita digital lain untuk penilaian postur

melalui image processing yang dapat membantu mempercepat proses pengubahan citra dari

berwama ke citra biner (hitam dan putih) dan dapat mengukur secara akurat tanpa

dipengaruhi faktor luar (cahaya,pakaiandan posisi) dalam pengambilan gambar.
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